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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan pada mitra Kawa Amor yang 

menjalankan usaha kawa daun di Limau Manis, Kecamatan Pauh, Kota Padang. Permasalahan 

mitra diantaranya adalah 1) mitra belum dilengkapi identitas atau jati diri sebagai suatu 

kelompok usaha, 2) Pemasaran produk yang dihasilkan mitra sebagian besar masih dilakukan 

secara konvensional dari individu ke individu.. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

mentransformasi mitra menjadi kelompok usaha yang iconik dengan memiliki identitas usaha 

tersendiri dan mengintroduksi inovasi pemasaran yang berbasis Digital Marketing yang dapat 

menjangkau pangsa pasar yang lebih luas. Transfer pengetahuan dan teknologi pada kegiatan 

pengabdian ini dilakukan dengan metode pelatihan dan pendampingan secara berkala. Hasil 

kegiatan adalah terjadinya perubahan pada manajemen usaha, yaitu mitra telah memiliki 

plank merek dan logo usaha yang merupakan bagian dari identitas usaha, serta mitra juga 

telah mengadopsi sitem pemasaran secara digital, seperti  memiliki map lokasi usaha dan 

media sosial Instagram (IG) untuk wadah promosi dan pemasaran 

Kata kunci : digital marketing, identitas usaha, dan manajemen usaha 

ABSTRACT 

This community service activity is carried out on Kawa Amor partners who run a kawa daun 

business in Limau Manis, Pauh District, Padang City. Partner problems include 1) partners 

have not been equipped with identity or identity as a business group, 2) Marketing of products 

produced by partners is still mostly done conventionally from individual to individual. The 

purpose of this activity is to transform partners into iconic business groups with their own 

business identities and to introduce digital marketing-based marketing innovations that can 

reach a wider market share. The transfer of knowledge and technology in this service activity 

is carried out by means of training and mentoring methods on a regular basis. The result of 

the activity is a change in business management, namely partners have a brand plank and 

business logo which are part of their business identity, and partners have also adopted a 

digital marketing system, such as having a business location map and Instagram (IG) social 

media for promotion and marketing. 

Keywords: business identity, business management and digital marketing 

PENDAHULUAN 

Pembangunan sektor Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) termasuk pada 

program prioritas pemerintah, telihat dari 

beberapa kebijakan yang telah keluarkan 

untuk mendukung hal tersebut, seperti 

menyederhanakan prosedur perijinan melalui 

One Single Submission (OSS), kemudian 

memberi keringanan biaya perijinan bagi 

pembentukan Usaha Kecil dan pembebasan 

biaya perijinan bagi Usaha Mikro serta 

dukungan pembiayaan yang terjangkau bagi 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Tujuan 

berbagai kebijakan ini adalah agar UMKM 
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dapat berperan maksimal untuk perbaikan 

ekonomi nasional. [1] berpendapat sejalan 

dengan kontribusi dan penyelamat ekonomi 

dimaksud maka pemerintah melalui regulasi 

kebijakan mendorong UKM guna 

menstabilkan ekonomi. 

Kemudahan kemudahan yang disediakan 

oleh pemerintah belum sepenuhnya dapat 

diakses oleh sebagian besar UMKM, 

terutama bagi UMKM yang baru berdiri. 

karena terbatasnya informasi dan kurangnya 

perhatian dari stake holder terkait, kondisi ini 

tentu kurang baik bagi pengembangan 

UMKM di masa yang akan datang. [2] 

mengatakan untuk meningkatkan kualitas 

usaha dan ekspor perlu melibatkan 

masyarakat (pelaku UMKM), pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah dan juga pihak 

swasta dengan peran masing-masing. 

Kekurangan informasi dan perhatian 

seperti hal diatas sala satunya juga dirasakan 

oleh mitra Kawa Amor. Mitra yang berlokasi 

di Kelurahan Limau Manis, Kecamatan Pauh 

Kota Padang ini sudah menjalankan usaha 

Kawa Daun  ± 6 bulan belakangan dengan 

produk utama yang berasal dari biji kawa 

yang disajikan dalam berbagai varian rasa, 

namun jika hanya mengandalkan minuman 

yang berasal dari biji kawa saja tentu akan 

kesulitan untuk bersaing dengan UMKM lain 

yang lebih dahulu sudah mengusahakan jenis 

minuman yang sama, di tambah lagi mitra 

Kawa Amor belum memiliki tata kelola dan 

sistem pemasaran yang baik.  

Permasalahan tata kelola, jenis produk 

yang dihasilkan dan sistem pemasaran yang 

belum optimal di mitra Kawa Amor 

seyogyanya mendapat perhatian dari 

berbagai pihak agar usaha mitra dapat 

tumbuh dan berkembang hingga memiliki 

kemadirian dalam menjalankan usaha, namun 

pada kenyataannya belum ada upaya upaya 

yang dilakukan oleh pihak terkait baik itu 

dari Dinas UMKM maupun dari tim 

akademisi melakukan intervensi demi 

perbaikan mitra.   

Kedepan perlu ada pendampingan dan 

pelatihan serta bantuan dari berbagai pihak 

tersebut, terutama yang berasal dari 

perguruan tinggi setempat untuk melakukan 

transfer pengetahuan dan teknologi, [3] 

mengatakan jika permasalahan tata kelola 

bisnis seperti cara pengolahan, pengemasan, 

pemasaran, dan pencatatan keuangan masih 

menjadi kendala masyarakat dalam 

mengembangkan usahanya, untuk itu perlu 

dilakukan pendampingan, pelatihan dan 

pemberian bantuan. 

Tujuan kegiatan pengabdian pada mitra 

Kawa Amor adalah 1) pendampingan untuk 

memperbaiki tata kelola mitra terutama yang 

berkaitan dengan identitas usaha , 2) 

membantu mitra melalui pelatihan untuk 

mendesain strategi Digital Marketing yang 

relevan dengan kondisi usaha sehingga 

mampu menjangkau pangsa pasar yang lebih 

luas. 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Metode untuk transfer pengetahuan dan 

teknologi pada Mitra Kawa Amor dengan 
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usaha  kopi dan kawa ini dilakukan melalui 

beberapa pendekatan, yaitu:   

1. Temu Lapang 

Temu lapang merupakan pertemuan 

antara pelaku usaha dengan peneliti untuk 

tukar menukar informasi berupa teknologi 

baru atau pemecahan masalah yang terjadi 

ditingkat pelaku usaha. [4] mengatakan 

bahwa metode penyuluhan temu lapang 

mempunyai kesesuaian dengan preferensi 

responden untuk mempercepat komunikasi 

melalui “pertemuan tatap muka”.Metode ini 

ditujukan untuk membantu mitra dalam 

memecahkan masalah dan menganalisis 

kelemahan dan permasalahan usaha mitra, 

Instrumen yang digunakan sala satunya 

adalah analisa SWOT. 

2. Pendampingan dan Pelatihan 

Pendampingan dan pelatihan diterapkan 

untuk perbaikan pada beberapa aspek usaha 

seperti tata kelola khususnya kelengkapan 

identitas usaha dan  penyiapan strategi 

promosi dan pemasaran yang kompatibel, 

terutama dalam startegi Digital Marketing 

yang mengandalkan media sosial, google 

map, chanel youtube dan delivery order. 

[5]  mengatakan pendampingan 

merupakan strategi yang sangat menentukan 

keberhasilan program pemberdayaan 

masyarakat, sesuai dengan prinsip yakni 

membantu orang. Sedangkan pelatihan 

menurut [6] menjelaskan bahwa pelatihan 

dan pengembangan adalah sesuatu yang 

mengacu pada hal-hal yang berhubungan 

dengan usaha-usaha berencana yang 

dilaksanakan untuk mencapai penguasaan 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap 

karyawan atau anggota organisasi  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

I. Pendampingan Mitra Kawa Amor 

dalam Perbaikan Identitas Usaha 

a. Logo usaha mitra kawa amor sebagai 

elemen identitas visual 

 

Gambar 1. Logo usaha mitra 

 Logo merupakan bagian dari identitas 

visual dari sebuah usaha, kehadiran logo 

secara tidak langsung akan menunjukan ke 

khasan dari sebuah kelompok usaha dan 

tentu saja juga berguna dalam menstimulan 

kehadiran konsumen. Logo yang menarik 

dan unik akan menimbulkan rasa penasaran 

terhadap semua orang, sehingga akan 

menimbulkan keingintahuan terhadap produk 

yang dihasilkan oleh kelompok usaha dengan 

logo unik dan menarik tersebut. [7] 

mengatakan bahwa dalam membangun 

sebuah brand ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu  1) mendesain identitas 

visual, yang meliputi logo, kemasan, signage, 

eksterior dan interior gedung, seragam, 

company profile, graphic standard manual, 

dan masih banyak lagi;. 2) merancang 

komunikasi, seperti: iklan, laporan tahunan, 

public relation, dan sebagainya; dan 3) 

menetapkan perilaku, yang meliputi: nilai 
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perusahaan, etos kerja, budaya perusahaan, 

dan lain-lain. 

Demikian halnya dengan logo yang 

dibuat oleh mitra Kawa Amor yang 

mengedepankan juga keunikan tertentu, 

dimana arti dibalik kata “Akamsi” sesuai 

logo adalah “Anak kampung sini”, jika 

dimaknai secara keseluruhan dari logo adalah 

minuman kopi/kawa yang dihasilkan oleh 

anak kampung. Keberadaan logo pada 

sebuah usaha sedapat mungkin tetap 

dipertahankan dari waktu ke waktu, bahkan 

pada perusahaan besar sekalipun 

kecendrungannya adalah lebih baik 

mempertahankan logo yang ada 

dibandingkan dengan menciptakan logo baru, 

sebab jika logo baru tentu mulai dari nol lagi 

dan butuh waktu untuk 

mengsosialisasikannya, bahkan [8] 

mengatakan bahwa  perubahan logo saja 

berperan dalam mempengaruhi setiap citra 

Merek sebesar 23,5 %. 

Kegiatan mendesain logo pada mitra 

pengabdian dilakukan dengan metode 

konsultasi dan pelatihan. Konsultasi 

bertujuan untuk mengsinkronkan antara jenis 

usaha dan produk yang dihasilkan dengan 

dengan logo yang akan dibuat, sedangkan 

implementasi pembuatan logo dilakukan 

melalui pelatihan, hal ini bertujuan agar mitra 

pengabdian secara mandiri memiliki 

keterampilan dalam menterjemahkan sebuah 

desain kedalam bentuk nyata yaitu sebuah 

logo. Permasalahan dan kesulitannya terletak 

pada konsistensi mitra dalam menyepakati 

desain logo, sehingga beberapa kali terjadi 

perubahan desain, hal ini sesuai dengan 

pendapat [9] yang secara ringkas 

mendefinisikan brand sebagai rangkuman 

pengalaman, dan asosiasi terhadap sebuah 

entitas. Akibat beranjak dari pengalaman dan 

asosiasi pada suatu entitas tersebut menjadi 

wajar bila dalam menetapkan logo usaha 

pada Kawa Amor mengalami beberapa kali 

pergantian bentuk.  

b. Plank merek usaha mitra kawa amor 

sebagai elemen identitas fisik 

 

 

Gambar 2. Plank merek usaha mitra 

[10] mengatakan bahwa merek 

merupakan salah satu identitas yang menjadi 

pertimbangan konsumen dalam 

menggunakan suatu produk. Demikian 

pentingnya sebuah merek bagi konsumen, 

maka sudah sewajarnya pula suatu kelompok 

usaha (produsen) memilih sebuah  merek 

yang tidak hanya bertujuan sebagai identitas 

fisik usaha, namun juga mampu 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk 

menggunakan produk yang dihasilkan. 

Merek yang menarik yang dihasilkan dari 

desain yang menarik akan membekas di 

ingatan konsumen dan pada akhirnya akan 

bertransformasi menjadi pelanggan. 

Fungsi lain dari sebuah merek juga 

mempercepat seorang konsumen untuk 

melakukan transaksi pembelian tanpa ada 
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keraguan, dibandingkan jika suatu produk 

belum bermerek. Alasan konsumen jelas, jika 

suatu kelompok usaha  dengan merek yang 

jelas dan terkenal sudah barang pasti 

menghasilkan produk dengan kualitas terbaik 

pula dan begitu juga sebaliknya, sehingga 

usaha dengan merek terkenal lebih cendrung 

memiliki pasar yang luas, hal ini sesuai 

dengan pendapat [11] jika citra merek dapat 

dijadikan sebagai salah satu alat pemasaran 

untuk menarik konsumen agar tertarik dalam 

melakukan pembelian. 

II. Introduksi dan Adopsi Inovasi Digital 

Marketing oleh Mitra 

a. Adopsi pemasaran digital dengan map 

lokasi usaha mitra 

 

Gambar 3. Google Map usaha Mitra 

Strategi Digital Marketing untuk 

promosi dan pemasaran roduk yang 

dihasilkan oleh sebuah unit usaha 

diantaranya adalah menyediakan peta lokasi 

tempat usaha yang bisa dilacak secara online 

menggunakan android. Keberadaan Map 

sangat membantu calon pembeli untuk 

membeli atau tidak, karena dengan peta 

informasi online tersebut akan dapat  di ukur 

waktu dan akses transportasi yang dapat 

digunakan, jika bisa diakses dalam waktu 

singkat tentu akan mendorong konsumen 

untuk melakukan pembelian. [12] 

Perancangan aplikasi Google Maps ini dapat 

membantu memberikan petujuk arah ataupun 

menghitung jarak lokasi dari keberadaan 

sehingga memberikan solusi yang 

memudahkan dalam mencapai  lokasi yang 

dituju. 

Map lokasi usaha tidak hanya 

bermanfaat untuk menentukan jarak lokasi 

usaha dengan calon pembeli, namun juga 

memiliki manfaat lain untuk kemajuan dari 

sebuah usaha. Manfaat google map untuk 

bisnis diantaranya adalah mengelola 

informasi, memperluas keberadaan bisnis, 

berinteraksi dengan para pelanggan, dapat 

menganalisa klien, mendapat promosi gratis 

dan meningkatkan visibilitas di mesin 

pencari [13]. 

Aplikasi Google Map bukan tanpa 

kekurangan juga sebenarnya, karena belum 

tentu juga semua calon konsumen dapat 

mengandalkan perangkat tersebut untuk 

menemukan sebuah lokasi usaha dan akses 

ke lokasi yang ditunjukan oleh Google Map 

ada kemungkinan tidak semudah yang tertera 

pada tangkapan layar android dan bahkan 

tidak jarang konsumen dibawa ke rute yang 

sulit diakses. 

b. Adopsi pemasaran digital oleh mitra 

dengan media sosial Instagram (IG) 

 

Gambar 4. Media Sosial Instagram (IG)  

Mitra Kawa Amor 
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Media sosial berdampak baik bagi mitra 

Kawa Amor karena bila hanya mengandalkan 

Personal Selling tentu pangsa pasar yang 

didapatkan hanya terbatas pada masyarakat 

sekitar, kolega dan keluarga saja, namun 

setelah menggunakan media sosial sebagai 

media promosi mapu menjangkau pasar yang 

lebih luas, hal ini terlihat dari banyaknya 

interaksi calon konsumen di media sosial 

yang dimiliki mitra. Kondisi ini sejalan 

dengan pendapat [14] bahwa selain dapat 

mengurangi biaya promosi, media sosial juga 

memiliki jangkauan yang lebih luas dan 

mudah diakses dalam mempromosikan 

produknya dibandingkan dengan 

memasarkan secara konvensional. Kemudian 

di tambahkan oleh [15] yang mengatakan 

bahwa peran media sosial berpengaruh 

signifikan terhadap pemasaran hasil produk 

organisasi bisnis.  

Instagram merupakan salah satu media 

sosial yang digunakan sebagai media 

promosi oleh mitra, karena  menurut [16] 

dengan diciptakannya media sosial Instagram 

maka para pemilik smartphone akan merasa 

bahwa kamera yang terpasang di gadgetnya 

tidak sia-sia, setelah di foto, edit dan bisa di 

unggah. Hasil unggahan dokumentasi dari 

usaha Kawa amor tentu akan mendapat 

respon dari konsumen dan bila  respon ini 

diolah secara baik, maka  akan mampu 

meningkatkan jumlah pelanggan. 

Tetap saja semua jenis media sosial 

memiliki kelemahan masing masing, tidak 

terkecuali dengan instagram itu sendiri, 

seperti bila pelayanan interaksi oleh admin 

terhadap umpan balik yang muncul tidak 

memuaskan, maka calon konsumen akan lari 

sambil meninggalkan komentar negatif yang 

dapat mempengaruhi keputusan konsumen 

yang lain. Kelemahan lain belum tentu semua 

orang memiliki smartphone, terutama 

pencinta produk kawa daun yang sudah 

lanjut usia, untuk itu seyogyanya pemilihan 

strategi promosi dan pemasaran tetap 

memperhatikan segmen pasar yang dituju. 

[2] Kehadiran perusahaan market place 

online di Indonesia harusnya membawa 

angin segar terhadap sektor ekonomi rakyat 

seperti UMKM di tingkat lokal. 

KESIMPULAN 

1. Mitra Kawa Amor dengan usaha Kawa 

Daun telah memiliki beberapa 

kelengkapan identitas usaha, baik itu 

identitas fisik  seperti Plank Merek, 

maupun   Logo Usaha sebagai identitas 

visual. 

2.  Pada aspek pemasaran mitra  telah 

mengadopsi sistem pemasaran digital 

dengan melengkapi usaha Kawa Daun 

dengan map lokasi usaha dan media sosial 

Instagram (IG) yang  juga berfungsi 

sebagai wadah promosi. 

SARAN 

Dinas terkait, khususnya Dinas Koperasi 

dan UMKM Kota Padang dan Provinsi 

Sumatera Barat bersinergi dengan Perguruan 

Tinggi Universitas Andalas untuk melakukan 

pembinaan berkelanjutan terhadap UMKM 

potensial yang ada agar menjadi kelompok 

usaha yang memiliki kemandirian. 
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